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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Fiqih Jinayah terhadap 

Tindak Pidana Pemerkosaan Anak dalam Putusan Nomor 1/Pid.Sus-

Anak/2025/PN Mdl dapat disimpulkan bahwa pertimbangan hukum yang 

digunakan oleh Majelis Hakim dalam memutus perkara telah didasarkan pada 

fakta-fakta yang terungkap di persidangan serta alat bukti yang sah sebagaimana 

diatur dalam Pasal 184 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). 

Keterangan korban, keterangan para saksi, hasil Visum et Repertum, barang bukti, 

serta keterangan Anak yang saling bersesuaian telah memberikan keyakinan 

kepada Majelis Hakim bahwa seluruh unsur tindak pidana sebagaimana diatur 

dalam Pasal 81 ayat (1) juncto Pasal 76D Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2016 telah terpenuhi. Selain mempertimbangkan aspek 

pembuktian, hakim juga memperhatikan status pelaku sebagai anak sehingga 

pemidanaan yang dijatuhkan mengacu pada ketentuan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang mengedepankan 

pembinaan tanpa menghilangkan pertanggungjawaban hukum atas perbuatan yang 

dilakukan. 

Hasil analisis berdasarkan perspektif Fiqih Jinayah menunjukkan bahwa 

tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku termasuk dalam kategori jarimah zina 

bil jabr, yaitu persetubuhan yang dilakukan melalui kekerasan atau pemaksaan 

terhadap korban. Perbuatan tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat 

Islam yang melarang segala bentuk kekerasan dan pelanggaran terhadap 

kehormatan manusia. Analisis terhadap konsep ikrah menunjukkan bahwa korban 

tidak dapat dimintai pertanggungjawaban karena tidak adanya unsur kerelaan 

dalam melakukan persetubuhan. Sementara itu, konsep ahliyyah menjelaskan 

bahwa status pelaku sebagai anak memengaruhi bentuk pertanggungjawaban 

pidana sehingga sanksi yang dijatuhkan lebih diarahkan pada pembinaan 

sebagaimana konsep ta'zir dalam Fiqih Jinayah. Selanjutnya, apabila ditinjau 



 

 
 

melalui pendekatan maqasid al-syari ah, putusan tersebut telah mencerminkan 

tujuan syariat dalam menjaga kehormatan hifz al-ird melindungi jiwa hifz al- nasl 

dan memelihara keturunan hifz al- nasl Dengan demikian, Putusan Nomor 

1/Pid.Sus-Anak/2025/PN Mdl tidak hanya memenuhi ketentuan hukum positif 

Indonesia, tetapi juga memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip Fiqih Jinayah 

yang mengutamakan keadilan, perlindungan terhadap korban, serta terwujudnya 

kemaslahatan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Selain menunjukkan kesesuaian antara hukum positif dan Fiqih Jinayah, 

hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam 

syariat Islam memiliki relevansi yang kuat dalam memberikan perlindungan 

terhadap anak sebagai korban tindak pidana seksual. Prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam konsep jarimah zina bil jabr, ikrah, ahliyyah, dan maqasid al-

syariah memberikan landasan bahwa setiap bentuk kekerasan seksual merupakan 

perbuatan yang bertentangan dengan tujuan hukum Islam karena mencederai 

kehormatan manusia, mengancam keselamatan jiwa, serta merusak tatanan 

kehidupan sosial. Oleh sebab itu penerapan sanksi terhadap pelaku tidak hanya 

dipahami sebagai bentuk penegakan hukum, tetapi juga sebagai upaya menjaga 

nilai-nilai kemanusiaan, memberikan perlindungan terhadap kelompok yang 

rentan, serta mencegah terulangnya tindak pidana yang serupa di masa yang akan 

datang. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan Fiqih Jinayah dapat 

menjadi perspektif yang melengkapi penerapan hukum pidana nasional dalam 

menyelesaikan perkara kekerasan seksual terhadap anak. Keberadaan konsep-

konsep dalam hukum Islam tidak bertentangan dengan sistem hukum yang 

berlaku di Indonesia, melainkan memperkuat tujuan penegakan hukum melalui 

perlindungan terhadap hak korban, pemberian pertanggungjawaban yang 

proporsional kepada pelaku, serta penciptaan kemaslahatan bagi masyarakat. 

Dengan demikian, analisis terhadap Putusan Nomor 1/Pid.Sus-Anak/2025/PN 

Mdl menunjukkan bahwa nilai keadilan yang diwujudkan dalam putusan tersebut 

tidak hanya memiliki dasar yuridis, tetapi juga sejalan dengan prinsip-prinsip 



 

 
 

Fiqih Jinayah yang menempatkan perlindungan terhadap martabat manusia 

sebagai salah satu tujuan utama dalam penegakan hukum. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, penulis mengajukan 

beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

upaya penyempurnaan penegakan hukum, perlindungan terhadap anak, serta 

pengembangan kajian Hukum Pidana Islam. 

Pertama aparat penegak hukum, yang meliputi penyidik, penuntut umum, 

dan hakim, diharapkan dapat menangani perkara kekerasan seksual terhadap anak 

secara lebih komprehensif. Penanganan perkara hendaknya tidak hanya berfokus 

pada pembuktian unsur-unsur tindak pidana, tetapi juga memperhatikan 

pemulihan kondisi korban, baik dari aspek fisik maupun psikologis. Selain itu, 

proses penegakan hukum perlu mencerminkan nilai keadilan yang mampu 

memberikan perlindungan secara optimal kepada korban sekaligus menciptakan 

efek preventif terhadap munculnya tindak pidana sejenis. 

Kedua pemerintah bersama instansi yang memiliki tanggung jawab di 

bidang perlindungan anak diharapkan semakin memperkuat langkah-langkah 

pencegahan melalui penyuluhan hukum, pembinaan karakter, pendidikan 

keagamaan, serta peningkatan pengawasan terhadap lingkungan tempat anak 

tumbuh dan berkembang. Di samping itu, penyediaan layanan konseling, 

rehabilitasi, dan pendampingan bagi korban perlu terus ditingkatkan agar proses 

pemulihan dapat berlangsung secara menyeluruh dan berkelanjutan sehingga hak-

hak anak sebagai korban memperoleh perlindungan yang layak. 

Ketiga keluarga dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan yang aman bagi anak. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan kepedulian terhadap perkembangan, pergaulan, dan aktivitas anak 

dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai agama, etika, dan moral sejak 

usia dini juga perlu dilakukan secara berkesinambungan sebagai upaya 

membentuk karakter serta mencegah terjadinya berbagai bentuk kekerasan seksual 

yang dapat mengancam masa depan anak. 



 

 
 

Keempat penelitian mengenai tindak pidana pemerkosaan terhadap anak 

dalam perspektif Fiqih Jinayah masih membuka peluang untuk dikaji lebih 

mendalam melalui berbagai pendekatan keilmuan. Kajian selanjutnya dapat 

diarahkan pada analisis mengenai efektivitas sistem pemidanaan terhadap pelaku 

anak, mekanisme perlindungan hukum bagi korban, maupun studi komparatif 

antara ketentuan hukum pidana Islam dan hukum pidana nasional. Pengembangan 

penelitian tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap penguatan 

literatur Hukum Pidana Islam sekaligus menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian 

berikutnya dalam bidang yang sama. 
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2022 Basic Training HMI Cabang Mandailing Natal, Sumatera 

Utara 

 

Pemateri/Narasumber/Juri 

 Instruktur pada Intermediate Training (LK II) HMI Cabang Padangsidimpuan–

Tapanuli Selatan (Tapsel) Tahun 2025. 

 Instruktur pada Basic Training (LK I) HMI Cabang Padangsidimpuan–

Tapanuli Selatan (Tapsel) Tahun 2026. 

 Instruktur pada Basic Training (LK I) HMI Cabang Mandailing Natal Tahun 

2023. 

 Instruktur pada Basic Training (LK I) HMI Cabang Mandailing Natal Tahun 

2024. 

 Instruktur pada Basic Training (LK I) HMI Cabang Mandailing Natal Tahun 

2025. 

 Instruktur pada Basic Training (LK I) HMI Cabang Mandailing Natal Tahun 

2026. 

 Narasumber dalam Pesantren Kilat di SMK Mitra Mandiri Panyabungan, 

Mandailing Natal pada Tahun 2024. 

 Pemateri dalam acara Pelatihan Kepemimpinan HMPS Hukum Ekonomi 

Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, pada Tahun 

2024. 

 Pemateri dalam kegiatan Upgrading HMI Komisariat Syariah STAIN Madina, 

HMI Cabang Mandailing Natal, pada Tahun 2023. 

 Pemateri Kepemimpinan Mahasiswa pada kegiatan Makrab Ikatan Mahasiswa 

Alumni Mustafawiyah, pada Tahun 2025. 

 Pemateri Kepemimpinan Mahasiswa pada kegiatan Makrab Ikatan Mahasiswa 

Alumni Mustafawiyah, pada Tahun 2024. 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 


